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Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah yang berkembang dengan 
pesat menjadi daerah perindustrian, karena itu di kota Semarang terdapat banyak kantor-kantor 
dan menjadi pusat perdagangan. Sebagai kota industri, Semarang masih banyak anak putus 
sekolah pada tahun 2013 yaitu SD sekitar 10% anak putus sekolah, SMP 25% anak putus 
sekolah dan SMA 65% anak putus sekolah. Dari data anak putus sekolah di kota Semarang 
tersebut dapat diketahui bahwa tingkat putus sekolah setara SMA paling tinggi, untuk 
mengatasi masalah tersebut maka program kejar paket yang akan dilaksanakan untuk peserta 
didik adalah kejar paket C. Program kejar paket C setara SMA adalah program pendidikan 
lanjutan dari kejar paket B yang setara SMP. Anak putus sekolah di Semarang masih belum 
ada minat untuk mengikuti program paket C karena belum adanya sosialisasi dari pihak 
pemerintah. Sosialisasi menggunakan Iklan layanan Masyarakat ini membatu masyarakat 
mengetahui tentang kejar paket C dan juga bisa menerapkan. Hasil dari perancangan ILM ini 
berupa poster, iklan billboard, spanduk, kaos, kalender, Leafleat, sticker, kartu nama, Topi, 
Pin, Tas, blocknote menggunakan tema “mengajak anak putus sekolah mengikuti kejar paket 
C”. Hasil desain menggunakan ilustrasi ajakan kepada masyarakat tentang kejar paket C.  
Kata kunci : Bahan Bakar Minyak, subsidi, Radio Frequency Identification, Surat Ijin 
Mengemudi. 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara  
(Sisdiknas, 2003, hal. 1). Pendidikan merupakan komponen pokok untuk dapat untuk 
memajukan kesejateraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa untuk itu pemerintah 
menyelenggarakan sistem pengajaran dan sekolah agar tercapai kondisi masyarakat yang baik 
tanpa dibina oleh tenaga manusia yang cerdas (Hasbuallah, 2005). 
Di Indonesia masih banyak anak yang tidak melanjutkan pendidikan atau putus sekolah. 
Anak putus sekolah disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor kerja usia dini untuk mendukung 
keluarga, pernikahan di usia dini dan faktor kurangnya minat belajar anak. Hal ini terjadi pula 
karena semakin mahalnya biaya pendidikan formal saat ini, oleh sebab itu banyak masyarakat 
yang tidak mampu melanjutkan pendidikan dan lebih memilih bekerja. Untuk mengatasi anak 
putus sekolah di Indonesia, maka pemerintah membuat program kesetaraan atau kejar paket. 
Program kesetaraan adalah pendidikan nonformal dengan standar kompetensi lulusan 
yang sama dengan sekolah formal, tetapi konten, konteks, metodologi dan pendekatan untuk 
mencapai standar kompetensi tersebut lebih memberikan konsep-konsep terapan, tematik, 
induktif yang terkait dengan permasalahan lingkungan dan melatih kehidupan berorientasi 
kerja atau berusaha mandiri. Tujuan diselenggarakannya program kejar paket adalah 
memberikan kesempatan belajar yang seluas-luasnya bagi masyakat putus sekolah untuk 
mengikuti dan bergerak mengikuti kejarpaket C sehingga memiliki kemampuan dan 
ketrampilan. Program kejar paket ini meliputi program Paket A setara SD, Paket B setara 
SMP, dan Paket C setara SMA. Program ini ditujukan bagi peserta didik yang berasal dari 
masyarakat yang kurang mampu, tidak sekolah, putus sekolah dan putus lanjut, serta usia 
produktif yang ingin meningkatkan pengetahuan dan kecakapan hidup. Program ini juga 
melayani warga masyarakat lain yang memerlukan layanan khusus dalam memenuhi 
kebutuhan belajarnya sebagai dampak dari perubahan peningkatan taraf hidup, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Program kejar paket ini berlaku di negara Indonesia untuk 
mengatasi anak putus sekolah termasuk anak putus sekolah di kota Semarang.  
Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah yang berkembang dengan 
pesat menjadi daerah perindustrian, karena itu di kota Semarang terdapat banyak kantor-
kantor dan menjadi pusat perdagangan. Sebagai kota industri, Semarang masih banyak anak 
putus sekolah pada tahun 2013 yaitu SD sekitar 10% anak putus sekolah, SMP 25% anak 
putus sekolah dan SMA 65% anak putus sekolah ( Dinas Pendidikan kota semarang, 2014). 
Pemerintah kota Semarang sudah menginformasikan tentang program kejar paket C 
kepada masyarakat tetapi keberhasilan untuk mengajak anak putus sekolah mengikuti kejar 
paket C karena Informasi memerlukan strategi komunikasi yang tepat, salah satu strategi 
tersebut berupa kampanye sosialisasi Iklan. Sosialisasi Iklan yang dimaksud  menggunakan 
Iklan Layanan Masyarakat merupakan sarana untuk menyampaikan pesan sosial kepada 
masyarakat. Media sosialisasi iklan layanan masyarakat ini bertujuan mengajak masyarakat. 
Dari data anak putus sekolah di kota Semarang tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
putus sekolah SD 10% bisa mengikuti kejar paket A, putus sekolah SMP 25% bisa mengikuti 
kejar paket B dan Putus sekolah SMA 65% bisa mengikuti kejar paket C. Dari data anak 
putus sekolah prosentase SMA paling tinggi, untuk mengatasi masalah tersebut maka 
program kejar paket yang akan dilaksanakan untuk peserta didik adalah kejar paket C. 
Program kejar paket C setara SMA adalah program pendidikan lanjutan dari kejar paket B 
yang setara SMP. Sedangkan pengertian Program Paket C dalam buku terbitan Direktorat 
Kesetaraan Program Paket C adalah program pendidikan menengah pada jalur nonformal 
setara SMA/MA bagi siapapun yang terkendala ke pendidikan formal atau berminat dan 
memilih pendidikan kesetaraan untuk ketuntasan pendidikan menengah (Depdiknas, sekolah 
non formal, 2007, hal. 5).  
Di semarang banyak anak putus sekolah terutama pada tingkat setara SMA maka anak 
putus sekolah setara SMA tersebut bisa mengikuti Program paket C atau sekolah kesetaraan 
di Semarang dan Kejar paket C sudah siap kerja.  Melalui iklan layanan  masyarakat yang 
berupa sosialisasi kejar paket C diharapkan mampu meningkatkan minat belajar anak putus 
sekolah di kota Semarang tentang upaya mengurangi anak putus sekolah dan sesuai dengan 
program pemerintah wajib belajar 12 tahun.  
Melihat latar belakang tersebut,  maka permasalahan yang diangkat sebagai tema dari 
penelitian ini adalah “Perancangan Iklan Layanan Masyarakat Sosialisasi Paket C untuk 
Meningkatkan Minat Belajar bagi anak Putus Sekolah di Kota semarang”.    
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Metodologi Perancangan 
Metode yang akan digunakan dalam perancangan iklan layanan masyarakat untuk 
mensosialisasikan program kejar paket C ini meliputi : 
2.1.1. Data Yang diperlukan 
a. Data Verbal 
1. Data tentang pendidikan. 
2. Data tentang anak putus sekolah di kota Semarang. 
3. Data tentang kejar paket C di kota Semarag. 
4. Data tentang Dinas Pendidikan di Kota Semarang. 
b. Data Visual 
1. Foto-foto yang berkaitan dengan proses belajar kejar paket C di kota 
Semarang. 
2. Logo Dinas Pendidikan Kota Semarang. 
3. Foto anak putus sekolah. 
2.2. Metode Pengumpulan Data  
2.2.1 Data Primer  
Pengertian data Primer  adalah data yang di ambil dari subjek peneliti. Metode 
pengumpula data yang di ambil menggunakan metode Observasi, wawancara dan 
dokumentasi (Sekaran, 2006).  
2.2.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan 
mengumpulkan (Sekaran, 2006). 
Adapun penjelasan mengenai metode pengumpulan data adalah sebagai berikut :  
a) Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
hanya mengukur sikap dari responden (wawancara maupun angket) namun 
juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi 
(situasi dan kondisi). 
 Dalam hal ini observasi yang dilakukan kepada pihak terkait, 
yaitu kepada anak putus sekolah di kota Semarang, sejauh mana minat anak 
putus sekolah untuk melanjutkan pendidikan melalui kejar paket C.  
b) Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung kepada 
subjek yang mewakili Dinas Pendidikan Kota Semarang dan Guru didik 
kejar paket C di kota Semarang serta wawancara dari peserta didik kejar 
paket C. 
c) Literatur 
Literatur adalah bahan atau sumber ilmiah yang biasa digunakan 
untuk membuat suatu karya tulis. Dalam hal ini literatur yang digunakan 
adalah berkaitan dengan iklan layanan masyarakat baik media cetak 
maupun jurnal. 
d) Dokumentasi 
Data yang didapat baik dari pihak klien Dinas Pendidikan Kota Semarang 
maupun data dari lapangan seluruhnya akan didokumentasikan, hal ini  
guna menudukung keakuratan data yang didapat. 
 
 
2.3.Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk mendapatkan data konteks dan data klien 
dilakukan melalui  metode framing, serta untuk menganalisa data target audience 
menggunakan metode segmentasi audience. Dengan pemilihan metode analisa tersebut 
maka akan diciptakan suatu konsep perancangan ILM yang efektif dalam 
mensosialisasikan program kejar paket C sebagai upaya mengurangi anak putus sekolah 
di kota Semarang sesuai program pemerintah wajib belajar 12 tahun. 
Secara umum analisis framing adalah cara untuk menggambarkan proses 
penyeleksian dan pemfokusan aspek-aspek khusus sebuah realitas oleh media. Analisis 
framing juga disebut konsep bingkai yaitu perspektif yang digunakan untuk melakukan 
pengamatan, analisis, dan interpretasi pesan media, terutama pesan faktual (berita). 
 Analisis framing berguna untuk meneliti cara-cara individu dalam kehidupan dan 
memungkinkan orang mengindentifikasi serta memahami peristiwa aktivitas kehidupan 
yang sedang berjalan (Eriyanto, 2002). 
3. HASIL 
Identifikasi permasalahan menggunakan analisa framing 
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Dari analisis framing tersebut bahwa faktor ekonomi menjadi kendala masyarakat 
untuk menempuh pendidikan SMA di kota Semarang sehingga banyak anak putus 
sekolah. Maka  pemerintah  membuat program paket C untuk masyarakat yang putus 
sekolah. 
4. KESIMPULAN 
Iklan layanan masyarakat sosialisasi Program Kejar Paket C ini merupakan suatu 
pemikiran yang dituangkan dalam bentuk verbal dan visual yang menjadi sebuah karya 
desain yang sesuai dengan pemecahan permasalahan yang ada dan sesuai target sasaran. 
Dengan adanya ILM ini merupakan suatu bentuk upaya mengurangi jumlah anak putus 
sekolah agar mendapatkan pendidikan dan ketrampilan sehingga menjadi anak yang 
berkualitas dalam bidang pekerjaan. Menginformasikan dan mengajak kepada khalayak 
sasaran yaitu masyarakat Kota Semarang yang putus sekolah agar mengikuti program 
kejar Paket C. Media ILM Sosialisasi yang digunakan adalah poster, iklan billboard, 
spanduk, kaos, kalender, Leafleat, sticker, kartu nama, Topi, Pin, Tas. Menggunakan 
konsep penggabungan ilustrasi dan fiktif dengan visualisasi yang sesuai dengan 
permasalahan yang ada sehingga tampak persuasif dan komunikatif.  
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